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ABSTRAK 

 

 

Lisdartina (2020): Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Pendidikan Islam Menurut Ahmad Fatah Yasin 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang teori serta 

model yang digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia. Penelitian ini 

merupakan penelitian Library Research (penelitian pustaka) dengan menggunakan 

teknik analisis induktif. Dalam konsep pengembangan sumber daya manusia 

Ahmad Fatah Yasin menjelaskan teori-teori mengenai pengembangan sumber 

daya manusia, yang mana terdapat dua pendekatan pengembangan mutu Sumber 

Daya Manusia (MSDM), yaitu yang pertama Pendekatan “buy”, yaitu pendekatan 

yang berorientasi pada penarikan atau yang biasa disebut dengan recruitment 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan yang kedua Pendekatan “make” yaitu 

pendekatan yang berorientasi pada pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

berupa: pendidikan, bimbingan dan juga pelatihan. Yang paling menonjol dalam 

pengembangan sumber daya manusia menurut Ahmad Fatah Yasin yaitu 

mengenai model pengembangan sumber daya manusia, yang mana ada lima 

model dalam pengembangan sumber daya manusia. 

 

Kata kunci : Pengembangan, Sumber Daya manusia, Pendidikan Islam, 

Ahmad Fatah Yasin 
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ABSTRACT 

 

Lisdartina, (2020):  The Development of Human Resources at Islamic 

Educational Institution According to Ahmad Fatah 

Yasin 

This research aimed at knowing the theory and model that were used in 

development of human resources. This research was a library research using 

inductive analysis technique. Ahmad Fatah Yasin explained the theories on 

development of human resources quality concept consisted of two approaches, 

first is a withdrawal-oriented approach (buy/recruitment approach), and second is 

an approach oriented to the development of Human Resources such as education, 

guidance and training (make approach).  The most prominent thing in 

development of human resource according to Ahmad Fatah Yasin is the 

development of human resource model which consisted of five models.  

Keywords: Devlopment, Human Resources, Islamic Educational, Ahmad 

Fatah Yasin        
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 ملخص

: تنمية الموارد البشرية في مؤسسات التربية الإسلامية حسب أحمد ، ليسدرتينا
 يسفتاح 

النظريات والنماذج المستخدمة في تنمية الموارد معرفة الغرض من هذا البحث  
التحليل الاستقرائي. في مفهوم  ةباستخدام تقني بحث مكتبيلهذا البحث وإن البشرية. 

وهناك النظريات المتعلقة بتنمية الموارد البشرية، يس تنمية الموارد البشرية، شرح أحمد فتاح 
موجه نحو مدخل "الشراء"، وهو مدخل ما أولهلتطوير جودة الموارد البشرية، و مدخلان 
موجه نحو مدخل هو و " الصنع"مدخل والثاني  ،توظيف الموارد البشريةبأو يسمى التجنيد 

: التعليم والتوجيه والتدريب. إن أبرز ما في تنمية الموارد  تنمية الموارد البشرية في شكل
هو نموذج تنمية الموارد البشرية الذي يوجد منه خمسة يس البشرية حسب أحمد فتاح 

 نماذج في تنمية الموارد البشرية.

 
  يس، التربية الإسلامية، أحمد فتاح  الموارد البشرية,تطوير :الأساسية الكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan sebuah sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keterampilan, keinginan, pengetahuan, dorongan, 

daya serta karya.
1
 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu 

penunjang dalam sebuah organisasi (tenaga kerja ataupun karyawan). Pada 

lembaga pendidikan sumber daya yang dimaksud yaitu guru dan juga tenaga 

personalia lainnya.  Keberadaan tenaga kerja ataupun karyawan merupakan 

salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi organisasi. Seiring dengan 

berkembangnya zaman dan juga adanya pertumbuhan tenaga kerja yang 

semakin pesat, hal tersebut mengharuskan agar Sumber Daya Manusia (SDM) 

memiliki kemampuan serta keahlian yang memadai. Dengan begitu, maka 

diperlukan adanya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat 

menghasilkan manusia-manusia yang berdaya guna bagi SDM.  

Menurut Handoko, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan sebuah upaya yang lebih luas dalam rangka memperbaiki serta 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.  

Hal tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia baik secara fisik maupun non-fisik, dan agar nantinya dapat menjadi 

manusia-manusia yang berdaya guna bagi SDM.
2
 Pengembangan sumber daya 

manusia merupakan salah satu bagian dari manajemen SDM (Sumber Daya 

                                                             
1
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2017), h. 3 

2
 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 71-72 
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Manusia). Pengembangan sumber daya manusia juga merupakan salah satu 

proses untuk meningkatkan kuantitas dan juga kualitas SDM.
3
 

Dengan adanya pengembangan SDM, maka akan dapat meningkatkan 

kualitas profesionalisme serta keterampilan karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan juga masing-masing fungsinya secara optimal. Dan juga dengan 

adanya SDM yang baik akan menghasilkan kekuatan kompetitif.
4
 

Pengembangan Sumber Daya Manusia juga merupakan cara yang sangat 

bagus dalam menghadapai tantangan kemajuan teknologi dan juga kemajuan 

zaman saat ini. Saat ini telah memasuki era MEA (Masyarakat Ekonomi 

Asean), yang mana dalam memberikan kesempatan bagi tenaga kerja yang 

memiliki kompetensi yang biasa saja dilakukan dengan sangat selektif.
5
 

Dalam perkembangannya, sebuah organisasi akan menghadapi 

berbagai permasalahan tenaga kerja. Dengan begitu, pengelolaan Sumber 

Daya Manusia (SDM) harus dilakukan secara profesional yang dilakukan oleh 

departemen tersendiri dalam sebuah organisasi, yaitu Human Resource 

Departement. Mengelola SDM di era globalisasi ini bukanlah sebuah hal yang 

mudah, oleh karena itu perlu disiapkan suprastruktur dan infrastruktur agar 

mendukung terwujudnya SDM yang berkualitas. 

Jika istilah pengembangan ini dihubungkan dengan pendidikan, maka 

akan mempunyai tingkat yang lebih luas dalam rangka menciptakan suatu 

kematangan. Pengembangan madrasah merupakan suatu upaya dalam 

                                                             
3
 Husaini Usman, Manajemen (Jakarta: PT Bumi Asksara, 2014), h. 249 

4
 Edy Sutrisno, Op.Cit, h. 62 

5
 Harsuko Riniwati, Manajemen Sumberdaya Manusia (Malang: UB Media, 2016), h. 160 
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melakukan perbaikan seluruh sistem dalam pendidikan madrasah  sebagai 

konsekuensi dari identitasnya sebagai sekolah umum yang berciri khas agama 

Islam. Madrasah dituntut agar selalu melakukan perubahan serta 

pengembangan untuk menjadi sekolah yang alternatif dan juga selalu menjadi 

tumpuan SDM. Keberhasilan suatu madrasah pun akan sangat ditentukan oleh 

keberhasilan pemimpinnya (kepala sekolah) dalam  mengelola sumber daya 

manusia pada madrasah tersebut. Salah satu fungsi yang harus dilaksanakan 

pimpinan dalam rangka mencapai tujuan adalah mengembangkan sumber daya 

manusianya.
6
 Dalam hal ini madrasah akan menjadi agen of change, namun 

tanpa menghilangkan ciri ke-Islamannya.
7
 

Dijelaskan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Mukafi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, bahwa ada 

beberapa kendala-kendala dalam pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) menurut pemikiran Hasibuan. Yaitu dapat terlihat dari beberapa unsur, 

diantaranya dari unsur peserta, yaitu adanya perbedaan latar belakang peserta 

pengembangan menghambat kelancaran pelaksanaan latihan dan pendidikan. 

Unsur lain yang menjadi kendala dalam pengembangan Sumber Daya 

Manusia yaitu dari pelatih dan infastruktur, fasilitas pengembangan, 

kurikulum dan dana pengembangan.
8
 

Dalam penelitian oleh Mala Sari mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, bahwa dalam pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM), dalam merancang kegiatan tentang program kualifikasi dan 

                                                             
6 Ahmad Fatah Yasin, Op.Cit, h. 13 
7
 Ibid., h. 57-59 

8
 Mohammad Mukafi, Skripsi: “ Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Studi tentang 

Pemikiran Pendidikan dalam Mengembangkan SDM Menurut Mohammad Iqbal)” (Surabaya: 

Uiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), h. 145-146 
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penyetaraan sertifikasi belum dilakukan secara teratur dan terarah.
9
 

Berdasarkan penelitian lainnya juga oleh Krismiyati, bahwa dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia di SDN Inpres Angkasa, dalam 

pelaksanaan program pelatihannya belum maksimal dan perlu dilakukan 

peningkatan.
10

 

Teori dan praktik Ahmad Fatah Yasin yang dituliskan dalam buku 

Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan hasil penelitian dari 

beberapa madrasah unggul dan maju dari aspek Sumber Daya Manusia nya. 

Ahmad Fatah Yasin secara jelas telah memberikan sebuah gambaran secara 

teoritis dan juga praktis mengenai pengelolaan Sumber Daya Manusia di 

lembaga pendidikan Islam. Ahmad Fatah Yasin menyebutkan bahwa banyak 

terdapat masalah yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sekolah sebagai 

sebuah organisasi, terutama dalam proses pengembangan sumber daya 

manusia. Masalah-masalah tersebut diantaranya yaitu dalam mendefinisikan 

tujuan, mengembangkan program, mempekerjakan orang, mengadakan 

fasilitas, dan menentukan kebijaksanaan. Kegiatan-kegiatan tersebut perlu 

keterlibatan dari orang-orang dengan latar belakang yang berbeda-beda, 

seperti guru yang profesional, pustakawan, laboran dan sebagainya. 

Dari contoh hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat bahwa 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) masih belum terlaksana dengan 

baik, karena terdapat beberapa kendala yang ada. Berkaitan dengan penjelasan 

di atas, maka peneliti akan mengkaji secara lebih rinci mengenai 

                                                             
9
 Mala Sari, Skripsi: “Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung” (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 

h. 86 
10

 Krismiyati, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan di SD Negeri Inpres Angkasa Biak, Jurnal Office, Vol. 3, No. 1, 2017, h. 49  
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“Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam 

Menurut Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas  maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang bisa diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana teori-teori pengembangan sumber daya manusia menurut 

Ahmad Fatah Yasin ? 

2. Bagaimana model-model perencanaan pengembangan sumber daya 

manusia menurut Ahmad Fatah Yasin ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui bagaimana teori-teori pengembangan sumber daya 

manusia menurut Ahmad Fatah Yasin. 

b. Untuk mengetahui bagaimana model-model perencanaan 

pengembangan sumber daya manusia menurut Ahmad Fatah Yasin. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memperkaya keilmuan 

mengenai pengembangan sumber daya manusia. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi perpustakaan 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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c. Dapa dijadikan bahan perbandingan untuk peneliti selanjutnya. 

 

D. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Maka penulis menegaskan 

beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 

1. Pengembangan 

Menurut Magginson dan Mathews, pengembangan merupakan 

sebuah proses jangka panjang dalam rangka meningkatkan potensi dan 

efektifitas.
11

 Dalam pembahasan ini, pengembangan yang dimaksud yaitu 

pengembangan mengenai sumber daya manusia. Pengembangan biasanya 

berhubungan dengan peningkatan intelektual dan juga emosional yang 

diperlukan dalam rangka menjalankan pekerjaan kepada arah yang lebih 

baik.
12

 

2. Sumber Daya Manusia 

Menurut Veithzal Rivai, sumber daya manusia merupakan seorang 

yang siap, mampu serta mau memberi sumbangan berupa usaha dalam 

pencapaian tujuan sebuah organisasi. Sedangkan menurut Abdurrahmat 

Fathoni, sumber daya manusia merupakan sebuah modal serta kekayaan 

yang terpenting dari setiap kegiatan manusia. Sebagai faktor pertama 

dalam proses pembangunan, Sumber Daya Manusia (SDM) selalu jadi 

subjek serta objek pembangunan. Manusia mempunyai kemampuan dasar 

                                                             
11

 Ahmad Fatah Yasin, Op.Cit, h. 71 
12

 Donni Juni Priansa, Perencanaan & Pengembangan SDM (Bandung: Alfabeta, 2018), 

h. 146-147 
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yang akan menggerakkannya ke arah dalam mencapai sasaran dan juga 

hasil.
13

 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan suatu kegiatan pembinaan yang 

dilakukan terhadap manusia yang berada dalam kehidupan agar dapat 

menjadi manusia yang sempurna secara fitrahnya dan juga maampu 

berperan dalam kehidupan sesuai kondisi ataupun keadaan, baik itu terkait 

kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsan dan bernegaran serta 

beragama.
14

 

E. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian 

hanya pada “Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam Menurut Ahmad Fatah Yasin.” 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding ataupun manipulasi 

dalam terselesaikannya sebuah karya ilmiah serta menjadi bahan pendorong 

yang menguatkan bahan penelitian peneliti yang benar-benar belum pernah 

diteliti orang lain: 

1. Mohammad Mukafi, Mahasisiwa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

Program Pascasarjana  2017, dengan judul “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (Studi Tentang Pemikiran Pendidikan dalam Mengembangkan 

                                                             
13

 Mamik, Manajemen Sumber Daya Manusia (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2014), h. 18-

19 
14

 Halid Hanafi & La Adu  Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 

410 
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SDM Menurut Mohammad Iqbal)”. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

metode pengembangan terdiri dari metode latihan atau training dan 

metode pendidikan. perbedaan penelitian yaitu terdapat pada fokus 

penelitian, yang mana pada penelitian ini membahas mengenai pemikiran-

pemikiran pendidikan oleh Mohammad Iqbal tentang pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

2. Mustofa, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2016, dengan judul “Strategi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan Implementasinya dalam Pendidikan Nasional 

(Studi Pemikiran H.A.R. Tilaar)”. Di dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa Implementasi strategi pengembangan sumber daya dalam 

pendidikan nasional terletak pada Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus 

penelitiannya, yaitu pada penelitian ini membahas mengenai strategi 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). 

3. Mala Sari, Mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2018, dengan judul 

“Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs Muhammadiyah 

Sukarame Bandar Lampung”. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa 

program pengembangan potensi sumber daya manusia di dunia pendidikan 

meliputi program peningkatan kualifikasi pendidikan pendidik dan 

program penyetaraan dan sertifikasi. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

fokus penelitian, yang mana di penelitian ini membahas mengenai 
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pengembangan sumber daya manusia yang dilihat dari program 

peningkatan kualifikasi pendidik, program penyetaraan dan sertifikasi. 

 

G. Kerangka Teoritis 

Kerangka toritis merupakan kerangka berfikir kita yang sifatnya teoritis 

berkaitan dengan masalah yang akan kita teliti. Kerangka teoritis tersebut akan 

menggambarkan hubungan antara konsep ataupun variabel yang akan 

diteliti.dalam hal ini, kerangka teoritis berarti yaitu teori dibuat untuk 

memberikan gambaran secara sistematis berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti.
15

 

1. Madrasah Sebagai Institusi Pendidikan Islam 

Agama akan dapat membentuk manusia yang bermoral apabila 

dilakukan melalui jalur pendidikan ataupun pendidikan agama Islam. 

Proses pendidikan merupakan sebuah upaya dalam rangka penanaman 

serta pewarisan nilai-nilai budaya untuk dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki manusia, sekaligus proses produksi nilai-nilai budaya yang 

baru sebagai hasil dari interaksi potensi dengan konteks pada kehidupan.  

Pendidikan Islam di Indonesia sebagai sebuah sub sistem pendidikan 

nasional pada hakikatnya bertujuan untuk berpartisipasi dalam rangka 

membangun kualitas bangsa dalam segala aspek, terutama dalam hal 

peningkatan moral.  

Dalam penyelenggaraannya pendidikan Islam diatur oleh 

pemerintah melalui beberapa jalur, yaitu jalur formal, non formal serta 

                                                             
15

 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 158 
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informal. Keberadaan lembaga pendidikan yang berkembang di 

masyarakat yang paling banyak yaitu model lembaga pendidikan fomal 

seperti madrasah. Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam 

khas dari umat Islam serta lahir dari proses sejarah panjang umat Islam. 

Lembaga pendidikan madrasah telah digunakan oleh para umat Islam 

untuk dapat mempelajari berbagai ilmu sebagai pengembangan kehidupan 

umat Islam. 

Penyelenggaraan model pendidikan madrasah ini sudah menyebar 

serta berkembang hampir di seluruh pelosok-pelosok wilayah Indonesia. 

Dengan adanya lembaga pendidikan formal seperti madrasah, tidak 

terlepas dari kepentingan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

juga negara dimana lembaga pendidikan tersebut diselenggarakan. 

Keberadaan lembaga pendidikan madrasah merupakan hasil dari sebuah 

proses pemikiran mengenai model pendidikan yang dilakukan dalam 

waktu yang lama.  

Madrasah sudah menjadi salah satu wujud entitas budaya bangsa 

Indonesia yang telah menjalani proses sosialisasi secara intensif serta 

dalam waktu yang cukup panjang.
16

Ada tiga pengertian madrasah, yaitu: 

1. Menurut peraturan Menteri Agama Nomor 1 tahun 1946 dan Peraturan 

Menteri Agama Nomor 7 tahun 1950, madrasah yaitu: 

a. Sebuah tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah untuk 

pendidikan dan juga ilmu pengetahuan. 

b. Pelajaran Agama Islam menjadi pokok pengajarannya . 

                                                             
16

 Ahmad Fatah Yasin, Op.cit, h. 3-9 
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c. Pondok dan juga pesantren memberi pendidikan yang setingkat 

dengan madrasah. 

2. Menurut Surat keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri pada tahun 

1975 dalam Bab 1 di pasal 1, menyebutkan bahwa madrasah 

merupakan lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran 

Agama Islam sebagai dasar, yang mana sekurang-kurangnya sebanyak 

30 persen di samping mata pelajaran yang umum. 

3. Menurut peraturan pemerintah Nomor 28 tahun 1990, madrasah 

merupakan sekolah yang berciri khas Agama Islam.
17

 

Madrasah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan 

fenomena yang sudah merata di seluruh negara, baik itu negara-negara 

Islam, ataupun negara lainnya yang di dalam negara tersebut terdapat 

komunitas masyarakat Islam.
18

Namun tidak semua lembaga pendidikan 

yang berbentuk madrasah menamakan dirinya sebagai madrasah, ada juga 

lembaga pendidikan yang menamakan dirinya sebagai sekolah.
19

 

2. Definisi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut Magginson dan Mathews, kata pengembangan merupakan 

proses jangka panjang dalam rangka untuk meningkatkan efektivitas dan 

juga potensi. Sedangkan sumber daya Manusia merupakan faktor yang 

                                                             
17

 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2019), h. 150 
18

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Lumajang: Kencana Prenada Media Grup, 

2016), h. 174 
19

 Samsul Nizar,Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual (Jakarta: Kencana, 2013), h. 259 
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sentral di dalam sebuah organisasi.
20

 Dijelaskan oleh Handoko, yang 

dimaksud dengan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu 

upaya yang lebih luas dalam memperbaiki dan juga meningkatkan 

pengetahuan, sikap, kemampuan serta sifat-sifat kepribadian.  

Sedangkan Riadi mengartikan pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) sebagai suatu proses yang dilakukan secara sadar, 

terprogram, terarah serta terpadu. Hal tersebut bertujuan dalam rangka 

meningkatkan kualitas kehidupan manusia baik secara fisik maupun secara 

non-fisik, agar menjadi manusia-manusia yang berdaya guna bagi Sumber 

Daya Manusia (SDM), bangsa serta negara yang dilandasi dengan nilai 

moral dan juga agama.
21

Pengembangan Sumber Daya Manusia bertujuan 

untuk: 

1) Membentuk individu dari aspek keterampilan, sikap dan juga 

pengetahuan. 

2) Berguna untuk pengembangan karir. 

3) Mengatur serta membina manusia sebagai sub sistem organisasi 

melalui program penilaian dan perencana seperti perencanaan tenaga 

kerja dan penilaian kinerja. 

4) Agar mendapat Sumber Daya Manusia sesuai klasifikasi kebutuhan 

organisasi dan juga alat organisasi yang bertujuan sebagai perbaikan 

dan peningkatan. 

                                                             
20

 Gusti Ketut Purnaya, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2016), h. 3 
21

 Ahmad Fatah Yasin, Op.cit, h.  71-72 



13 

 

 

5) Penyesuaian sistem dan juga kebijakan organisasi sebagai penangkal 

risiko serta faktor eksternal.
22

 

Dalam sebuah lingkungan unit kerja, baik itu pada departemen, 

lembaga pendidikan ataupun lembaga-lembaga yang lainnya, yang 

dimaksudkan sumber daya manusia yaitu tenaga kerja, karyawan ataupun 

pegawai.
23

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) berarti 

meningkatkan pengetahuan agar lebih memahami: 

a. Seluk beluk pelaksanaan pekerjaan secara lebih dalam. 

b. Perkembangan di dalam organisasi. 

c. Sasaran yang akan dicapai di dalam organisasi. 

d. Perlunya kerja sama ketika melakukan pekerjaan. 

e. Agar memahami informasi yang disampaikan di dalam organisasi. 

f. Kesulitan yang sedang dihadapi organisasi. 

g. Hubungan antara organisasi dengan lingkungan. 

h. Kebijakan yang berlaku di dalam organisasi. 

i. Sistem dan juga prosedur yang digunakan dalam melaksanakan 

tugas.
24

 

Istilah pengembangan mengandung pengertian yang luas, terutama 

jika diterapkan dalam pembangunan bangsa. Akan tetapi, jika istilah 

penegmbangan ini dikaitkan dengan pendidikan, maka ini akan memiliki 

                                                             
22

 Yostan A. Labola, Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Organisasi, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 

7, No. 1, 2019, h. 29-30 
23

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2009), h. 7 
24

 Sutadji. Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Dee 

Publish, 2010), h. 89 
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tingkat yang lebih luas lagi juga menyeluruh. Pengembangan madrasah 

adalah sebuah upaya perbaikan seluruh sistem pendidikan madrasah 

sebagai konsekuensi dari identitasnya sebagai sekolah umum namun 

berciri khas Islam, terutama ketika sedang dihadapkan pada sebuah 

kebijakan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan. 

Madrasah dituntut untuk selalu dapat melakukan pengembangan 

serta perubahan agar madrasah tetap menjadi sekolah alternatif dan juga 

selalu menjadi tumpuan Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam hal ini 

madrasah akan menjadi agen of chage dengan tanpa menghilangkan ciri 

keIslamannya.
25

 

3.  Madrasah dan Orientasi Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Setiap kegiatan pendidikan merupakan sesuatu yang melekat 

dengan Sumber Daya Manusia (SDM). Karena melalui pendidikan 

kekayaan budaya dalam SDM dapat diwariskan, dikembangkan serta 

dipelihara dari generasi ke generasi berikutnya. Melalui pendidikan maka 

generasi baru akan memperoleh pengetahuan, kemampuan dan juga 

pemahaman yang bersifat jasmanah maupun rohaniah. 

Dalam pewarisan budaya, misi pendidikan (dalam Islam) akan 

selalu dikaitkan dengan kontek budaya dan juga tuntutan kehidupan 

Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai zamannya. Sebagaimana dikatakan 

Sayyidina Ali RA “didiklah anak kalian sesuai dengan zamannya, karena 

mereka akan lahir sesuai dengan zamannya, karena mereka lahir pada 

zamannya dan juga bukan pada zaman dimana kalian dididik”. Oleh 

                                                             
25

 Ahmad Fatah Yasin, op.cit, h. 59-60 
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karena itu, seharusnya pendidikan diarahkan kepada pemenuhan 

kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) dan juga masa depan. 

Madrasah merupakan sebuah pendidikan Islam yang apabila 

dikelola dengan baik dan juga profesional sesuai dengan teori manajemen, 

maka akan sangat memungkinkan agar bisa berkembang kepada arah yang 

lebih baik, unggul dan juga maju. Madrasah merupakan sebuah lembaga 

persekolahan formal yang di dalamnya terdapat manusia sebagai bentuk 

investasi Sumber Daya Manusia (SDM) yang nantinya akan dididik agar 

memiliki kualitas yang dapat diharapkan untuk dapat menjadi pelaku-

pelaku perubahan serta transformasi nilai-nilai kemajuan bagi kehidupan 

masyarakat, bangsa dan juga negara.
26

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Orientasi Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan Sumber Daya Manusia 

di antaranya: 

a. Faktor hukum dan juga politik, yaitu sifat serta stabilitas sistem politik 

yang berbeda antara suatu wilayah ataupun negara dengan wilayah 

ataupun negara lain yang akan mempengaruhi arah kebijakan politik di 

dalam pendidikan. Jika kondisi politik tidak stabil, maka akan 

mempengaruhi pola pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di 

berbagai organisasi, termasuk pada dunia pendidikan. 

b. Faktor ekonomi, ekonomi sangat berhubungan dengan permasalahn 

politik, budaya dan juga hukum. Sistem perekonomian di sebuah 

                                                             
26

 Ahmad Fatah Yasin, op.cit, h. 53-55 
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negara akan mempengaruhi banyak hal, diantaranya budaya konsumsi, 

sistem sosial dan lain sebagainya. Jika dikaitkan dengan dunia 

pendidikan, maka hal itu dapat mempengaruhi inovasi dunia 

pendidikan yang membutuhkan biaya. 

c. Faktor budaya, pengaruh kebudayaan banyak menimbulkan persoalan 

penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Kebudayaan 

akan mempengaruhi nilai-nilai keyakinan serta tindakan seseorang 

maupun kelompok.
27

 

Faktor lainnya yang mempengaruhi pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM), yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam organisasi itu 

sendiri, yang menyangkut tentang visi dan juga misi organisasi, 

strategi pencapaian tujuan, sifat serta jenis kegiatan dan juga teknologi 

yang digunakan di dalam organisasi. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar sebuah organisasi 

tetapi memberikan pengaruh terhadap pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang dilakukan organisasi, menyangkut kebijaksanaan 

pemerintah, sosio-budaya dari masyarakat, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan juga perkembangan teknologi.
28

 

Faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia juga 

dapat dilihat secara internal dan juga eksternal yang berasal dari 

organisasi, yaitu: 

                                                             
27

 Ahmad Fatah Yasin, Op.cit, h. 89 
28

 Asmara Indahingwati, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: PT Scopindo 

Media Pustaka, 2020), h. 123 
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a) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam organisasi itu 

sendiri, yang menyangkut sebagai berikut: 

1) Visi organisasi. 

Visi organisasi sangat mempengaruhi proses 

pengembangan sumber daya manusia yang terdapat dalam 

organisasi. Jika sebuah organisasi memiliki visi yang kuat, luas dan 

juga ambisius maka pengembangan sumber daya manusia akan 

dilakukan secara agresif juga disertai dengan ketersediaan dana 

yang memadai. 

2) Misi organisasi 

Misi merupakan visi namun dalam tahap yang lebih 

operasional. Misi akan memberikan arahan penting yang perlu 

untuk dilakukan sehingga visi dapat terwujud. Sebuah organisasi 

yang agresif di dalam ekspansi juga memiliki misi dalam 

pengembangan SDM yang agresif pula. 

3) Strategi pencapaian tujuan 

Strategi akan menggambarkan bagaimana misi yang sudah 

dibuat dapat dilaksanakan. Strategi yang baik perlu dukungan 

melalui taktik yang tepat, yang mana hal tersebut juga akan 

membutuhkan pengembangan sumber daya manusia yang baik 

pula. 
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4) Sifat dan jenis kegiatan 

Sifat dan juga jenis kegiatan sebuah organisasi sangat besar 

pengaruhnya dalam pengembangan sumber daya manusia.  

5) Teknologi yang digunakan 

Penggunaan teknologi juga sangat besar pengaruhnya 

terhadap organisasi. Organisasi yang dapat memanfaatkan 

teknologi secara unggul akan menjadi organisasi yang mampu 

untuk bersaing dalam berbagai level. 

b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang asalnya dari luar organisasi namun 

juga memberikan pengaruh terhadap pengembangan sumber daya 

manusia, terdiri dari:  

1) Kebijaksanaan pemerintah 

Kebijaksanaan pemerintah baik itu yang dikeluarkan oleh 

perundang-undangan, surat keputusan Menteri ataupun pejabat 

pemerintah, peraturan pemerintah dan sebagainya adalah arahan 

yang penting untuk diperhitungkan oleh organisasi. Karena 

kebijakan-kebijakan tersebut akan mempengaruhi proses 

pengembangan SDM  di dalam organisasi yang bersangkutan. 

2) Sosio-budaya masyarakat 

Faktor sosio-budaya organisasi tidak bisa diabaikan oleh 

sebuah organisasi. Hal ini karena organisasi apa pun didirikan 

untuk kepentingan masyarakat-masyarakat yang mempunyai latar 

belakang sosio-budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu, faktor 
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ini menjadi salah satu faktor yang perlu untuk dipertimbangkan 

dalam proses pengembangan sumber daya manusia di sebuah 

organisasi. 

3) Perkembangan ilmu pengetahuan 

Pegawai harus mampu untuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang ada, sehingga suatu 

organisasi yang terkait mampu untuk terus berkembang. 

4) Perkembangan teknologi 

Faktor perkembangan teknologi pada eksternal berbeda 

dengan kebutuhan teknologi yang secara internal. Perkembangan 

teknologi pada eksternal lebih kepada aspek eksternal yang muncul 

dari luar organisasi, yang mana perkembangan teknologi saat ini 

sangatlah cepat dan hal itu perlu didukung dengan adanya 

kemampuan organisasi untuk dapat beradaptasi dan juga 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada.
29

 

5. Prinsip dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Dalam mengelola sebuah Sumber Daya Manusia, dibutuhkan 

beberapa prinsip yang sangat perlu diperhatikan, diantaranya : 

d. Orientasi pada pelayanan, dengan memenuhi kebutuhan serta 

keinginan dari Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang puas akan berusaha selalu dalam memenuhi kebutuhan 

serta keinginan konsumennya. Melalui pengembangan Sumber Daya 
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Manusia, juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan menuju lebih 

baik.
30

 

e. Membangun kesempatan bagi Sumber Daya Manusia (SDM) di dalam 

perusahaan ataupun organisasi lainnya, agar dapat menciptakan 

semangat kerja dan juga untuk memotivasi Sumber Daya Manusia 

(SDM)  agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

f. Menumbuhkan jiwa intrapreneur Sumber Daya Manusia (SDM) 

perusahaan ataupun organisasi lainnya.
31

 Jiwa intrapreneur merupakan 

kepercayaan ataupun penerimaan yang kuat terhadap perilaku 

kewirausahaan, baik itu kemauan untuk bekerja keras dan juga 

memelihara hubungan antara sesama anggota.
32

 

Adapun prinsip di dalam pengembangan Sumber Daya Manusia 

yaitu peningkatan kualitas, kuantitas ataupun kemampuan kerja pegawai 

dalam rangka mengemban tugasnya pada masa yang akan datang. 

Kegiatan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) akan berhasil 

apabila sudah diprogram terlebih dahulu. Prinsip lain yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu 

faktor motivasi pegawai, laporan kemajuan, perbedaan individu pegawai 

dan juga latihan.
33

 Pada dasarnya motivasi merupakan proses dalam 

                                                             
30

 Elbadiansyah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: CV Irdh, 2019), h. 94 
31

 Ahmad Fatah Yasin, Op.cit, h. 91 
32

 Sukirman, Jiwa Kewirausahaan dan Nilai Kewirausahaan Meningkatkan Kemandirian 

Usaha Melalui Perilaku Kewirausahaan, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 20, No. 1, April 2017, 

h. 120 
33

 Asmara Indahingwati dan Novianto Eko Nugroho, Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Surabaya: PT Scopindo Media Pustaka, 2020), h. 121 
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rangka mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita 

inginkan, atau dengan kata lain yaitu berupa dorongan dari luar.
34

 

 

2. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian merupakan review dari tinjauan 

pustaka dan kajian empirik untuk menggambarkan hubungan berbagai konsep 

yang akan diteliti. Dipaparkan dalam bentuk deskriptif dan gambar atau 

bagan. Kerangka atau alur pikir ini mampu menjawab rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. 

  

                                                             
34

 Rismanto, dkk, Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Tojo Una-Una, Jurnal Katalogis, Vol. 5, No. 9, September 2017, h. 104 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari peta konsep di atas, dapat diketahui bahwa di dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di lembaga pendidikan Islam 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal berikut, yaitu: 

a. Madrasah sebagai institusi Pendidikan Islam 

b. Madrasah dan orientasi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM). 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di 

Lembaga Pendidikan Islam  

Teori-teori 

Pengembangan SDM 

Menghasilkan Manusia-

manusia yang Berdaya Guna 

Bagi SDM di Lembaga 

Pendidikan Islam 

Model-model 

Perencanaan 

Pengembangan SDM 

Ahmad Fatah Yasin 

Dijadikan acuan dalam pengembangan SDM 

di lembaga Pendidikan Islam 
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d. Prinsip dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

Dengan memperhatikan keempat hal tersebut, maka akan dapat 

meningkatkan kualitas dalam kehidupan manusia, baik itu secara fisik ataupun 

secara non-fisik, dan juga agar nantinya dapat menjadi manusia-manusia yang 

berdaya guna bagi Sumber Daya Manusia (SDM), bangsa dan juga negara, 

yang tetap dilandasi dengan nilai-nilai moral dan juga agama. 

 

3. Asumsi  

Asumsi merupakan anggapan dasar dalam sebuah penelitian yang 

diakui kebenarannya oleh peneliti. Asumsi dalam penelitian ini yaitu: “jika 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Lembaga Pendidikan Islam 

dilakukan dengan baik, maka akan dapat meningkatkan kualitas di dalam 

kehidupan manusia, baik itu secara fisik ataupun non-fisik. Dan nantinya akan 

menghasilkan manusia-manusia yang akan berdaya guna bagi Sumber Daya 

Manusia (SDM), bangsa serta negara dengan tetap dilamdasi melalui nilai-

nilai moral dan juga agama. 

 

4. Metode Penelitian 

4. Setting Penelitian 

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang berlandaskan 

dari data-data berupa teks atau angka yang telah ada dan sudah pernah 

diteliti, penelitian ini memiliki beberapa ciri-ciri khusus antara lain: (1) 

penelitian ini berpangku langsung pada teks maupun data berupa angka, 

(2) peneliti tidak harus terjun kelapangan, karena dalam penelitian ini 

bersifat siap langsung dipakai, (3) data yang peneliti dapat dari 
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perpustakaan merupakan data sekunder yang mana peneliti memperoleh 

data dari orang kedua, (4) data di perpustakaan tidak dibagi oleh ruang dan 

waktu.
35

 

Berdasarkan ciri-ciri khusus di atas, penelitian ini dilakukan 

dengan mengambil data berupa teks di perpustakaan online, E-Book serta 

jurnal-jurnal yang sudah diterbitkan oleh beberapa universitas yang dapat 

diakses di internet. Melalui perpustakaan online, E-Book dan jurnal yang 

tersedia sangat membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian. 

5. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan penelaahan terhadap buku, catatan, literatur dan juga berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dikaji.
36

 Yang mana 

ada empat ciri khusus studi kepustakaan, yaitu: 

a. Peneliti akan berhadapan langsung dengan teks ataupun data angka dan 

bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan ataupun saksi mata. 

b. Sifat data pustaka yang digunakan yaitu bersifat siap pakai. 

c. Umumnya data pustaka merupakan sumber sekunder, yaitu bahwa 

peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua, bukan data dari tangan 

pertama di lapangan. 

                                                             
35

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004) 
36

 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA , Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1, 

2020, h. 43 
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d. Kondisi data pustaka yaitu tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
37

 

Penelitiaan ini dapat berupa kritik pemikiran ataupun penelitian 

tentang karya tertentu. Untuk mendapatkan segala kebutuhan dalam 

penelitian kepustakaan maka dapat dicari melalui perpustakaan, 

perpustakaan online, internet (jurnal).  

6. Sumber Data 

a. Sumber Primer merupakan sumber ataupun data yang diperoleh dari 

tangan pertama ataupun oleh pelaku sejarah itu sendiri
38

, sumber 

primer dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam, karya Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag. yang berisi 

mengenai pengembangan Sumber Daya Manusia pada lembaga 

pendidikan Islam yaitu pada Madrasah. 

b. Sumber Sekunder, merupakan sumber yang diperoleh dari tangan 

kedua dan bukan data orisinil dari tangan pertama di lapangan.
39

 

Sumber sekunder dalam penelitian ini  yaitu: 

1. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis 

Kompetensi, Bakat dan Ketahanan dalam Oeganisasi, Jurnal karya 

Yostan A. Labola , tahun 2019. 

                                                             
37

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), h. 4-5 
38

 Ibid., h. 5 
39

 Ibid., h. 5 
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2. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok 

Pesantren, jurnal karya Haromain, tahun 2013. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan di SD Negeri Inpres Angkasa Biak, jurnal 

karya   Krismiyati, tahun 2017. 

4. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Lembaga 

Pendidikan, jurnal karya Endah winarti, tahun 2018. 

5. Manajemen Pelatihan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan 

Mutu Lulusan, jurnal karya Elfrianto, tahun 2016. 

6. Pengaruh Motivasi, Kepuasan kerja dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tojo Una-Una, jurnal karya 

Rismanto, Rosida P. , Adam dan Bakhri Hasanuddin, tahun 2017. 

7. Manajemen Sumber Daya Manusia, karya Mamik berisi tentang 

manajemen di dalam Sumber Daya Manusia (SDM), termasuk di 

dalamnya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). 

8. Manajemen Sumber Daya Manusia, karya Asmara Indahingwati 

berisi tentang seluruh kegiatan manajemen di dalam Sumber Daya 

Manusia termasuk di dalamnya pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM). 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pustaka dilakukan 

dengan  banyak mencari sumber-sumber bacaan baik itu dari buku, jurnal, 
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makalah, artikel sampai dengan peraturan dan undang-undang terkait 

dengan judul yaitu peran masyarakat dalam pendidikan. 

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam untuk 

pengumpulan data pada penelitian pustaka, yaitu: 

a. Mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang terpercaya, ini 

dilakukan agar pada saat peneliti menulis terkait dengan judul maka 

referensinya sudah tersedia dengan cara pengumpulan data-data 

sebelumnya. 

b. Memahami dan menganalisa data-data tersebut untuk dijadikan sebagai 

bahan dalam penelitian pustaka. 

Secara umum tidak ada metode khusus yang dilakukan dalam 

pengumpulan data untuk penelitian kepustakaan, karena setiap peneliti 

memiliki kiat atau metode berbeda dalam mengumpulkan sampai dengan 

mengolah data untuk ditulis menjadi sebuah penelitian. 

8. Teknik Analisis Data 

Dalam proses pengumpulan data tentu tidak akan terlepas dari yang 

namanya sistem analisis data. Stainback mengemukakan bahwa analisis 

data merupakan sebuah hal yang kritis di dalam penelitian kualitatif. 

Menurut Sugiyono, analisis itu sendiri merupakan sebuah proses untuk 

mencari dan juga menyusun data secara sistematis yang telah diperoleh 

dari hasil penelitian dengan cara mengorganisasikan data tersebut ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit serta membuat 

kesimpulan sehingga dapat lebih mudah dipahami untuk diri sendiri 
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ataupun orang lain.
40

Analisis data yang dilakukan di awal penelitian akan 

memudahkan peneliti dalam menerapkan strategi yang akan digunakan 

dalam pengumpulan data-data.
41

 

Teknik analisis yang digunakan disesuaikan dengan tipe data yang 

telah terkumpul, yaitu apakah menggunakan data kuantitatif atau kualitatif. 

Disini teknik analisis yang akan peneliti gunakan yaitu menggunakan 

analisis induktif. Yang mana analisis induktif itu merupakan sebuah 

penalaran yang mendasarkan pada fakta, kemudian fakta-fakta tersebut 

dikumpulkan berdasarkan kejadian-kejadian ataupun perihal khusus yang 

setelah itu dipakai untuk membuat sebuah kesimpulan umum. Dalam 

berfikir induktif, seseorang harus melakukan pengamatan sendiri, mencari 

fakta demi mencapai sebuah generalisasi.
42

 

Melalui analisis induktif , maka hal tersebut sesuai dengan 

penelitian ini, yaitu diangkat dari fakta-fakta yang ada mengenai 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Lembaga Pendidikan 

Islam Menurut Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag. dan juga telah dianalisa 

dari berbagai aspek agar dapat menarik sebuah kesimpulan secara umum. 

Yang mana analisis induktif disini bahwa pada kenyataannya proses 

pengembangan sumber daya manusia masih terdapat beberapa kendala, 

yang mana kendala tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya 
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 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), h. 236-237 
41

 Ilham Junaid, Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Pariwisata, Jurnal 

Kepariwisataan, Vol. 10, No. 01, 2016, h. 64 
42

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan  & Pengembangan, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2016), h. 14 
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yaitu perbedaan latar belakang peserta pengembangan yang menyebabkan 

terhambatnya pelaksanaan latihan dan pendidikan, program pelatihan 

belum dilaksanakan secara maksimal, masalah dalam mengadakan 

fasilitas, menentukan kebijaksanaan dan mendefinisikan tujuan. 

Kesimpulannya yaitu bahwa pengembangan sumber daya manusia 

seharusnya dilaksanakan dengan baik, kendala-kendala tersebut hendaknya 

dapat teratasi agar dapat menghasilkan manusia-manusia yang berdaya 

guna bagi Sumber Daya Manusia. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM TOKOH AHMAD FATAH YASIN 

 

A. Biografi Ahmad Fatah Yasin 

Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag. lahir di Lamongan 20 Desember 

1967.  Dr. H. A. Fatah Yasin, M.Ag. merupakan sarjana Pendidikan Islam 

yang diperoeh dari fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang pada 

tahun 1992. Kemudian gelar Magister Agama Konsentrasi Pendidikan Islam 

diperoleh di Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) pada tahun 1999, 

selanjutnya Dr. H. A. Fatah Yasin, M.Ag. mengikuti program Doktor (S-3) di 

Rasah Islamiyah konsentrasi Pendidikan Islam di IAIN Sunan Ampel 

Surabaya pada tahun 2010. Kini Dr. H. A. Fatah Yasin,M.Ag. mengajar di 

fakultas Tarbiyah dan juga pada program Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Dr. H. A. Fatah Yasin, M.Ag. juga aktif menjadi narasumber di dalam 

berbagai workshop/pelatihan guru-guru PAI madrasah yang diselenggarakan 

oleh fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, narasumber dalam berbagai workshop, seminar serta diklat yang 

diselenggarakan oleh Lembaga Insan Cendekia (LIC) Malang, Tim 

Fasilitator/Instruktur/Trainer Islamic Education dan juga Civic Education di 

Pusat Studi Agama, politik serta masyarakat (PuSAPoM). 
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B. Karya-karya Ahmad Fatah Yasin 

Karya ilmiah berupa buku oleh Dr. H. A. Fatah Yasin, M.Ag. yang 

pernah dipublikasikan diantaranya:  

1. Metodologi Pendidikan Islam (2008), Dimensi-dimensi Pendidikan Islam 

(2009),  

2. Tim Penulis buku Pendidikan Kewarganegaraan di PuSAPoM (2007),  

3. Tim Penulis buku Kemampuan Dasar Mengajar Fak. Tarbiyah UIN 

Malang (2009),  

4. Tim Penulis buku Materi Pokok Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 

(PLPG) Fak. Tarbiyah UIN Malang (2010).  

Selain itu, beliau juga aktif dalam melakukan penelitian di bidang 

pendidikan, di antaranya penelitian kompetitif PTAI tingkat nasional tentang 

“Model Pendidikan Keluarga dalam Membentuk Kepribadian Anak” pada 

tahun 2000. Dan beliau juga sering menulis berbagai artikel ilmiah tentang 

pendidikan dalam berbagai majalah, jurnal serta surat kabar terutama di Jawa 

Pos Radar Malang.
43
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Teori pengembangan sumber daya manusia  

Menurut Ahmad Fatah Yasin yaitu bahwa terdapat dua pendekatan 

pengembangan mutu Sumber Daya Manusia (MSDM), yaitu yang pertama 

Pendekatan “buy”, yaitu pendekatan yang berorientasi pada penarikan 

atau yang biasa disebut dengan recruitment Sumber Daya Manusia (SDM) 

dan yang kedua Pendekatan “make” yaitu pendekatan yang berorientasi 

pada pengembangan Sumber Daya Manusia yang berupa: pendidikan, 

bimbingan dan juga pelatihan. Menurut Riadi, yang dimaksud dengan 

pengembangan Sumber Daya Manusia yaitu sebuah proses yang dilakukan 

secara sadar, terprogram, terarah dan juga terpadu. Fokus utama dari 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu memberikan kontribusi 

pada suksesnya sebuah organisasi.  

Menurut Soekidjo Notoatmodjo makna pengembangan sumber 

daya manusia itu dapat dilihat dari dua cara yaitu secara makro yang mana 

pengembangan sumber daya manusia itu merupakan proses untuk 

meningkatkan kemampuan manusia untuk mencapai tujuan pembangunan 

bangsa, sedangkan secara mikro pengembangan sumber daya manusia 

merupakan proses perencanaan pendidikan, pelatihan serta pengelolaan 

terhadap tenaga kerja dan juga karyawan untuk dapat mencapai hasil yang 

optimal. 
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Sedangkan menurut Flippo, dalam buku Donni Juni Priansa, 

pengembangan sumber daya manusia itu proses yang terdiri dari 

pendidikan dan juga pelatihan. 

2. Terdapat lima model-model perencanaan pengembangan Sumber Daya 

Manusia  dalam buku karangan Ahmad Fatah Yasin, yaitu: 

a. Model sistem perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) Andrew E. 

Sikula, model ini terdiri dari lima komponen yaitu tujuan SDM, 

perencanaan organisasi, pengauditan SDM, peramalan SDM serta 

pelaksanaan program SDM. 

b. Model soio-ekonomi Battelle, pada model ini orang-orang memenuhi 

kebutuhan mereka melalui pendekatan sosiologi. 

c. Model perencanaan Sumber Daya dari Vetter, model ini digunakan 

untuk kebutuhan peramalan (memperkirakan kebutuhan jumlah tenaga 

kerja pada waktu yang akan datang) dan juga untuk perencanaan 

kebutuhan SDM. 

d. Model perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) dari R.W. Mondy 

dan Robert M. Noe, model ini menggunakan perencanaan strategik 

namun dengan tetap memperhatikan faktor lingkungan internal 

ataupun eksternal organisasi. 

e. Model perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) dari Wayne Cascio, 

model ini digunakan dalam menghadapi tantangan ataupun persaingan 

yang ada, yait dengan menyusun strategi-strategi sumber daya manusia  

sesuai dengan organisasi yang bersangkutan. 
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B. Saran 

Demikianlah analisis mengenai Pengembangan Sumber Daya Manusia 

di Lembaga Pendidikan Islam Menurut Ahmad Fatah Yasin dalam buku 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam yang 

ditulis oleh Ahmad Fatah Yasin. Karena pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) begitu penting demi terciptanya manusia-manusia yag 

berdaya guna bagi SDM, bangsa dan negara. Maka dari itu penulis 

memberikan beberapa saran berkenaan dengan skripsi ini, yaitu: 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Indonesia hendaknya harus 

dikembangkan dengan baik, agar dapat meningkatnya kualitas kehidupan 

manusia karena adanya manusia-manusia yang berdaya guna dan juga 

untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik. 

2. Dalam melakukan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), 

hendaknya juga harus menggunakan strategi, pendekatan dan juga model 

pengembangan yang tepat, agar nantinya dapat menghasilkan manusia 

yang berdaya guna serta keungguan yang kompetitif untuk organisasi 

terkait. 

Dalam penulisan ini masih banyak sekali terdapat kekurangan dan juga 

kesalahan, oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik beserta saran 

dari pembaca sebagai perbaikan untuk ke depannya. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi penulis sendiri. Semoga kita semua 

selalu berada di jalan Allah, Aamiin. 
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